‘Penyerangan’ FPI Vs'‘Provokas’ AKKBB

1 Juni 2008 di kawasan Monas (Monumen Nasional) Jakarta telah menjadi saksi aks
yang disebut-sebut oleh media massa sebagai kekerasan massa. ‘ Penyerbuan’ FPI (Front Pembela
Islam) atas kelompok AKKBB (Alianss Kebangsaan untuk Kebebasan Beragama dan
Berkeyakinan) bukan tanpa sebab. Menyimak berita di berbagai media massa baik di televisi,
internet, dan koran ternyata aks ini menurut saya boleh dibilang ‘wajar’ meski disesalkan
berbagai kalangan Islam.

Bentuk provokasi yang dilakukan oleh AKKBB cukup radikal karena menyebut “mereka
yang menginginkan pembubaran Ahmadiyah adalah yang akan mengganti NKRI dan Pancasila.”
Setidaknya, ungkapan ini pernah saya dapatkan dari Komando Laskar Umat Islam Munarman,
SH, medui acaa di sebuah stasiun televisi (kalo nggak salah RCTI dan TV-One). Setelah
mencari-cari di internet pun, ternyata memang ada petisi dari AKKBB yang diiklankan di media
massa yang ditanda-tangani oleh beberapa tokoh. Yang, jika mencermati nama-namanya, para
penandatangan yang diklam mendukung AKKBB adalah orangorang yang tentu sga
sepemahaman dan sepemikiran dengan visi dan mis AKKBB.

S0, sangat wajar mereka ada di sana karena selama ini pun namanama itu umumnya
berada di garis ‘pembela sekularisme, pluralisme, dan tentu sgja menginginkan liberalisme.
Meski sebenarnyatidak liberal juga. Karena mereka masih merasa harus ‘ menyerang orang yang
berbeda pendapat dengannya. Atau.. setidaknya nama-nama ini meskipun tidak terang-terangan
menyatakan pembelaan terhadap sekularisme, tapi terlihat dari cara pandang dan perasaannya
(minimal mendukung petisi tsh.). Sebab, sudah sangat pasti bahwa apa yang dilakukan seseorang
adalah sesuai dengan pemahamannya. Sederhana sekali bukan menilainya? Seharusnya semua
orang tahu dalam menentukan penilainnya. Sebab, parameternya sangat mudah. Sehingga bisa
dengan sangat gampang membagi kubu: mana yang salah dan mana yang benar menurut Islam.
Oya, kebenaran itu tidak relatif. Tapi bisa dijangkau dengan akal. Logikanya begini: Saya bisa
mengatakan dengan pasti ketika ditanya seseorang tentang jenis kelamin saya. Saya bisa
menjangkau kebenaran itu. Bayangkan jika kebenaran relatif, mungkin ketika ditanya apa jenis
kelamin, malah bingung: Masa’ nanti bilang, “kadang laki kadang perempuan”. Halah, ciloko!

Oke, ini opini saya, pendapat saya dalam masalah ini. Ada beberapa poin yang perlu
dijelaskan berkaitan ‘Insiden Monas' ini menurut pengetahuan dan analisis saya:

1. Kebenaran dengan kesalahan, kebaikan dan keburukan, hitam dan putih akan selalu
berlawanan. Mungkin sebagian orang lebih memilih diks “berpasangan”. Tapi menurut
saya, kebenaran pasti akan berhadapan dan selalu bertentangan dan menentang kesalahan.
Begitupun sebaliknya. Itu sudah sunnatullah. Saya berani mengatakan bahwa mereka
yang di AKKBB adalah salah. Sebabnya apa? Cara pandang. Saya gunakan standar 1slam,
karena sudah pasti kebenarannya. Sebabnya pula kebenaran hanya ada satu, tidak
mungkin dua atau tiga. Dan kebenaran itu hanya ada pada Islam. Bukan yang lain.
Kebenaran yang dimaksud dalam hal ini adalah akidah dan ideologi. Seluruh kaum
muslimin wajib mengimani Allah Swt. sebagai penciptanya, dan Rasulullah Muhammad
saw. sebagai utusan Allah Swt. Apa sgja yang ditetapkan oleh Allah Swt. dan RasulNya,
wajib ditaati can tak boleh sama sekali ada pilihan lain. Allah Swt. berfirman (yang
artinya): “Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi
perempuan yang mukmin, apabila Allah dan RasulNya telah menetapkan suatu ketetapan,
akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentang urusan mereka. Dan barangsiapa



mendurhakai Allah dan RasulNya maka sungguhlah dia telah sesat, sesat yang nyata.”
(QSal-Ahzab [33]: 36).

Menjadi sekular dan liberal dalam pemikiran maupun perbuatan yang
menyebabkan dirinya terjerumus dalam cara pandang bukan Islam, bisa dipastikan sudah
tersesat. Sekularisme jelas memisahkan antara agama dan kehidupan. Agama dan Tuhan
hanya ada ketika seseorang berada di magjid atau tempat ibadah lain. Tapi Tuhan akan
disingkirkan dalam aturan kehidupan. Maka, meski memiliki nama idami dan (suka)
shdat, tapi ketika berpendapat dan berbuat malah menikam Islam, menohok Islam dan
menyerang Islam, ia sudah bisa dikatakan sekular; dan ini salah menurut Islam Jelaslah,
mereka yang menginginkan kebebasan bergama dan berkeyakinan adalah parapengusung
propaganda liberalisme, padahal yang sedang diperjuangkannya, yakni pembelaannya
terhadap Ahmadiyah adalah kesalahan. Sebab, Ahmadiyah dalam Islam sudah dianggap
sebagai aliran sesat. Membela kesesatan tertu perbuatan yang salah menurut Islam.
Lagipula, itu masalah internal kaum muslimin, mengapa turut campur? Wong, Gus Dur
sga pernah marah kepada Muhaimin Iskandar, bahkan merasa harus menindak tegas
karena kubu Muhaimin membawa bawa atribut PKB. Lha, sekarang apa bedanya dengan
Ahmadiyah? Untuk logika yang sama, Gus Dur sewajibanya juga melarang Ahmadiyah.
Benar nggak sih? Kalo Ahmadiyah tidak membawabawa nama Idam, seperti agama
lainnya, kaum mudimin tidak akan mengurus mereka dan mengingatkan mereka.
Dibiarkan sgja, yakni perlakuannya sama seperti kepada kaum Nasrani dan Yahudi dan
pemeluk agama lain. Bahkan FPI yang menurut sebagian orang dianggap ‘beringas pun,
sayatidak (belum) mendengar mereka merusak tempat ibadah agama lain. Jadi, menurut
saya, yang terjadi kemarin itu adalah kebenaran vs kesalahan. Kaum muslimin yang
benar-benar ingin selamat keislamannya harus menunjukkan dukungan dan sikapnya atas
kebenaran Islam. Jangan meragukan apalagi tidak mempercayai Islam. Itu sebabnya, yang
wajib dibela adalah kebenaran Idam. Bukan yang lain: bukan golongan atau seseorang.
Tapi sekali lagi, yang wajib dibela dan diperjuangkan adalah kebenaran Islam.

. Penyebutan kekerasan atau bukan kekerasan itu relatif. Tergantung sudut pandang. Benar.
Menurut saya memang demikian. Artinya, tidak semua kekerasan itu salah, juga tidak
semua kedamaian itu benar. Harus dilihat masalahnya terlebih dahulu. Apakah dalam
peperangan kekerasan dianggap salah? Tidak selalu. Menurut Amerika, aksi mereka yang
menyerang Afghanistan, itu benar. Karena merasa harus menumpas Al-Qaida yang
menurutnya bersembunyi di sana setelah menuduh gerakan tersebut menghancurkan WTC
pada tragedi 9/11. Tapi anehnya, begitu milisi Taliban atau rakyat Afghanistan melakukan
perlawanan, dinila oleh media mereka melakukan serangan dan kekerasan. Begitu pun
ketika Israel menyerang rakyat Palestina dan menjgjah negaranya, opini dunia umumnya
yang terdengar nyaring tidaklah mengecam Israel, tapi menganggap aksi mereka sebagai
upaya mempertahankan diri. Sebaliknya, ketika Hamas dan rakyat Palestina menyerang
Israel, media massa menyebutkamya sebagai upaya pemberontakan dan penyerangan,
tentu dengan kekerasan. Padahal, menurut rakyat Palesting, itulah bentuk perjuangan
mereka melawan Israel. Sama halnya ketika rakyat Indonesia bangkit mengangkat senjata
melawan penjgah Belanda, penjgah Belanda menyebut rakyat Indonesia yang berjuang
melawan penjgjahannya sebagai kaum ekstrimis alias pemberontak. Padahal, rakyat
Indonesia yang melakukan perlawanan, dan tentu sgja dengan kekerasan karena
menggunakan senjata menyebutnya sebagal bagian dari perjuangan melawan penjgjah.



Jadi dengan demikian, kekerasan dan bukan kekerasan itu relatif. Tergantung sudut
pandang. Maka, sebagai seorang muslim, sudut pandang yang wajib dijadikan ukuran
hanyalah garan Idam. Bukan yang lain. Maka, untuk “Insiden Monas’ itu, saya sendiri
menilal itu ‘kekerasan’ yang sangat ‘wajar’. Why? Seperti kata pepatah: “tak ada asap
jika tak ada api”. Artinya, suatu perbuatan pasti ada pemicunya. Akibat pasti didahului
dengan sebab. ‘Penyerangan’ yang dilakukan massa FPI karena setidaknya dari atribut
yang dikenakan menunjukkan demikian) terhadap massa AKKBB karena berawal dari
provokas yang dilakukan massa AKKBB. Jadi, sangat wajar jikaterjadi demikian.

. Dalam gjaran Idam, dikenal tiga tahapan dalam melaksanakan nahyi munkar” (mencegah
kemungkaran). Dakwah itu memang harus dilakukan demikian. Bukan hanya menyeru
kebaikan. Tapi sekaligus mencegah kemunkaran. Risko menyeru kebalkan seperti yang
dilakukan banyak ulama “ngepop” saat ini tak terlalu besar. Bahkan sebaliknya mendapat
sambutan hangat. Namun, jangan sampai kita lupa bahwa nahyi munkar juga wajib
dilakukan. Soal risiko, memang lebih berat ketimbang amar maruf. Dakwah akan
kehilangan kemuliaannya manakala nahyi munkarnya dihilangkan. Rasulullah saw.
bersabda: “ Barangsiapa melihat kemunkaran, hendaknya ia mengubahnya dengan
tangannya. Jika tidak mampu, meka hendaknya ia ubah dengan lisannya. Jika ia tidak
mampu mengubah dengan lisannya, maka ubahlah dengan hati; dan ini adalah selemah-
lemahnya iman.” (HR Muslim)

Mengubah dengan “tangannya’ bisa bermakna ia melakukannya secara fisik
mencegah kemunkaran tsb., atau bisa juga sebagai penguasa dengan kebijakannya dan
keputusannya. Memang berar, bahwa mengubah kemungkaran bisa dengan hati. Tapi itu
selemah lemahnya iman. Jika mampu melakukannya dengan “tangannya’, kenapa tidak?
Apaagi negara juga kedodoran dalam masalah hukum. Seringkali hukum bisa dibeli oleh
mereka yang punya jabatan dan uang banyak. Sudah menjadi rahasia umum jika perjudian
yang dilarang itu, baik oleh negara—yang katanya negara hukum seperti yang disebutkan
Presiden SBY saat wawancara dengan para wartawan kemarin— maupun oleh agama,
tetap sgja aktivitas haram itu berlangsung asal ada setoran dari pemilik usaha kepada para
bodyguard yang seringkali adalah para oknum dari aparat keamanan. Maka, sangat wajar
dilakukan oleh massa, atau sigpa pun ia, untuk mengambil tindakan “anarkis’ merusak
tempat perjudian dan tempat maksiat lainnya setelah aparat keamanan (termasuk
pemerintah) yang digjak untuk menutup tempat tersebut tak mengamini seruannya.

. Sepertinya ada upaya terselubung untuk membekukan FPl atau gerakan sgjenis. Saya
merasa ada tanganttangan intelijen yang bermain dalam kasus ini. Teknik “pancing
jaring” yang pernah dilakukan oleh intelijen di masa Orba kembali diperlihatkan. Para
intelijen pasti sudah studi dan mendalami berbagai karakter gerakan. Setidaknya ini saya
dapatkan dari sebuah makalah presentas yang ‘lolos ke tangan saya tentang aktivitas
intelijen. Apalagi gerakan seperti FPI kelihatannya sangat mudah untuk ‘disusupi” dan
“dipanas-panasi”. Maaf, saya tidak menuduh kaderisasi dan rekruitmen anggota di FPI
sangat longgar. Tidak, saya hanya melihat bahwa sangat mungkin intelijen main di sana.
Sebab, dengan karakter gerakan ‘sevulgar’ FPI, bisa menjadi aasan intelijen untuk
memainkan perannya. Bukan tak mungkin massa yang berseberangan dengan FPI dalam
vis dan mis, yakni AKKBB, sudah ‘diinstruksikan’ untuk memancing aksi dari kawarn
kawan FPI. Meskipun sapa tahu yang ‘disuruh’ berkoar-koar malah tidak sadar sedang



mengundang aksi. Maka, terjadilah insiden itu. Apalagi polis yang berjaga sedikit
jumlahnya. Ini sekadar analisis sga, sebab dalam memahami sebuah fakta harus
menyeluruh dan menyertakan berbagai asumsi. Ini kemungkinan yang saya curigai. Jadi,
mohon maaf jika analisis saya ini benar. Pesan atas komentar ini dari saya adalah:
waspadalah terhadap segala upaya penyusupan para intelijen atau orang-orang yang
membenci perjuangan kebenaran Islam ini. Rapikan shaf perjuangan kita. Barisan harus
diperbaiki lagi dan percaya saja dengan pertolongan Allah. Jika pun FPI harus dibekukan,
saya justru sangat yakin bahwa akidah dan ideologi yang tertanam di dada kaum
mudlimin yang ikhlas berjuang tak akan pernah berhenti berkobar dan kembali melakukan
perjuangan. Saya sangat yakin akan hal itu. Penjara dan pembubaran bukanlah solusi
mendasar yang dilakukan pemerintah bahkan pembunuhan pun bukan solusi untuk
menghentikan perjuangan tersebut, karena sebagaimana Khalid bin Walid ketika
melancarkan psywar kepada Jenderal Rustum dari Romawi: “Aku akan kirimkan pasukan
yang mencintai kematian, sebagaimana pasukan kalian yang mencintai hidup”’. Semoga
seluruh kaum muslimin yang berjuang tetap istigamah dalam membela kebenaran Islam.
Jangan takut apalagi merasa rendah diri. Tunjukkan kemuliaan kita. Meski sebagian
kalangan mengatakan bahwa citra Isam akan buruk setelah aksi ini, tapi menurut saya,
hal itu tergantung Siapa yang mengatakannya. Saya pun yakin, saat ini umat Islam bisa
melihat fakta. Karena berita tidaklah hanya disetir dari satu tangan sgja. Sekarang cukup
banyak informasi yang menjadi pilihan untuk diambil dan diyakini kebenarannya.

“Insiden Monas’ ini jangan membuat kaum muslimin terpecah kekuatannya. Satukan
langkah untuk membela Iam dan menghancurkan kekufuran. Jika di Cirebon dan
Y ogyakarta kantor FPI dirusak massa, dan menurut berita ada dari kalangan santri yang
melakukan aks perusakan itu, sebaiknya tidak terjadi lagi. Kaum musiimin harus
membela kebenaran 1slam, bukan membela seseorang atau kelompok. Apalagi seseorang
tersebut, meskipun dianggap tokoh Islam tapi kelakuannya sama sekali tidak
mencerminkan seorang muslim karena malah mensyiarkan kekufuran (sekularisme,
pluralisme, demokrasi, liberalisme dan sgenisnya). Padahal, kepribadian ISsam seseorang
itu hanya bisa dinilai dari pemikiran dan perasaannya yang sesuai dengan Islam. Cinta
danbenci atas dasar ukuran ajaranislam, berani dan takut atas ketetapan yang diwajibkan
Islam. Maka, ‘menghgjar’ sesama kaum muslimin yang berjuang untuk Islam, sama sgja
dengan menghalangi dakwah Islam. Yang wajib dilawan adalah kekufuran. Mereka yang
menyebarkan faham liberalisme, sekularisme, pluraisme adalah ‘perpanjangan tangan’
dari musuh-musuh Idam. Alamatkanlah rasa marah dan benci kepada mereka, bukan
kepada kaum muslimin yang berjuang membela kebenaran Islam. Memang, perjuangan
secara fisik bukanlah tujuan utama, mungkin sgja itu tujuan akhir. Setelah sebelumnya
kita dialog, kita sebarkan pemahaman Islam baik secara lisan maupun tulisan. Jika mereka
tidak sadar, bisa kita biarkan sgja tak usah dipedulikan. Tapi, bagi temanteman yang
menginginkan cara secara fisik untuk ‘melumat’ mereka, silakan jika itu yang dianggap
lebih baik. Saya tidak menganjurkan kekerasan, tapi kadang sikap “bebal” dan melawan
Islam, harus dibungkam dengan tindakan fisik. Sekali-kali mungkin perlu. Karena yang
terpenting kemuliaan 1slam harus tetap terjaga dan selalu kita jaga. Hal itu sama seperti
kita mengajarkan kebailkan kepada anak kita, tapi ternyata anak kita tidak mau
melaksanakan shalat dan melawan kita, padahal ia sudah mulai memasuki usia baligh,
maka memukul kaki anak kita demi menunjukkan ketegasan pelaksanaan hukum



bukanlah kekerasan. Tapi bagian dari tanda cinta. Jika temanteman FPI melakukan itu
kepada para aktivis dan pendukung AKKBB, seharusnya disikapi dengan lapang dada
sebagal bentuk peduli dan cinta. Sebab, jika tidak peduli dan tidak cinta, buat apa
mengingatkan, buat apa memberi pelgjaran. Justru inilah yang digjarakan dalam Islam,
bahwa agama bukanlah semata masalah individu, tapi tanggung jawab masyarakat dan
negara. Jadi harus saling mengingatkan jika ada yang keliru. Berbeda dengan demokrasi
yang menganggap agama adalah urusan individu. Namun perlu dikritis juga, jika
memang demokrasi sepakat bahwa agama adalah urusan individu, maka pemeluknya
TIDAK BOLEH mengajak orang lain untuk masuk ke dalam agama atau keyakinannya.
Mungkinkah? Sangat tidak mungkin. Jka sudah mengajak orang lain, maka wilayahnya
bukan lagi individu, tapi masyarakat dan negara—dan itu aturannya lain lagi. Maka, kaum
muslimin keras terhadap Ahmadiyah karena garan ini sudah sesat. Harus diingatkan
diselesaikan persoalannya. Maka, ketika AKKBB membela Ahmadiyah, wajar dong jika
mengundang marah kaum muslimin, khususnya temanteman dari FPI. Betul tidak?

. Ada rekayasa global dalam “insiden” kecil yang dibesar-besarkan ini. Kaum musimin
harus percaya bahwa asing, khususnya Amerika tengah melancarkan aksinya untuk
menghancurkan Islam dan kaum muslimin. Dulu, untuk mengesankan bahwa Indonesia
‘sarang’ teroris, direkayasalah dengan maraknya pemboman sambil menuduh nama-nama
yang ‘bernuansa Islam sebagai pelakunya. Noordin M Top sampa sekarang katanya
masih diuber meski sudah mulai dilupakan. Saya berkeyakinan sangat kuat, ya paling
nggak 90 persen lah bahwa ia adalah intelijen CIA. Ini dugaan kuat saya sgja. Kalo
meleset dikit harap dimaklumi karena saya bukan yang menyuruh dia atau dirinya
Hehehe... Sebab, anehnya tuh Si “M Top” ini nggak pernah bisa ketangkep, gitu Iho.
Y ang ditangkep adalah orang-orang lain macam Imam Samudra, Amrozi dkk. (yang besar
kemungkinan mereka adal ah korban atau dikorbankan begitu saja—sesuai skenario teknik
“pancing jaring”). Ini yang pinter M Top atau intelijennya yang payah? Atau sebenarnya
para intelijen atas ‘titah’ dari intelijen asing sedang membuat film ala Hollywood dengan
bintang film Noordin M Top untuk nyebarin opini sesat tentang Ilam? Allahu’ alam.

Dalam “Insiden Monas’, saya sendiri menganalisis dan menduga kuat ada tekanan
dari asing untuk melucuti kekuatan 1slam, dan mengamankan para pejuang liberalisme,
sekularisme, pluralisme, kapitalisme dan demokrasi. Ahmadiyah itu sudah jelas sesat,
mengapa masih ada pihak-pihak yang membelanya? Kembali ke poin 1, bahwa kebenaran
pasti akan berhadapan dengan kesalahan.

. Kaum mudimin wajib menyatukan vis dan misi perjuangan, yakni mengkampanyekan,
mendakwahkan, dan memperjuangkan institusi Islam, yakni Khilafah Idamiyah. Secara
ringkas, Imam Tagiyyuddin an-Nabhani mendefinisikan Daulah Khilafah Islamiyah
sebagal kepemimpinan umum bagi seluruh kaum muslimin di dunia untuk menegakkan
hukum- hukum Syariat I1sam dan mengemban risalah Iam ke seluruh penjuru dunia
(Imam Tagiyyuddin an-Nabhani, Nizhamul Hukmi fil Islam, him. 17).

Islam adalah agama sempurna yang tidak hanya mengatur aspek ibadah ritual,
namun juga mengatur aspek kehidupan bermasyarakat dan bernegara seperti aspek politik,
ekonomi, pendidikan, militer, dan budaya. Karenanya wagar bila Ilam mewajibkan
eksistens negara untuk merealisasikan semua aturan tersebut, sebab tanpa negara
mustahil segala aturan bernegara dan bermasyarakat itu dapat terwujud (Imam ak



Mawardi, al-Ahkadm as-Sulthaniyyah, him. 5; Abu Ya’'la, al-Ahkam as-Sulthaniyyah,
him. 19.)

Dengan demikian, masalah Ahmadiyah, masalah JL, AKKBB, atau gerakan
penyeru kekufuran lainnya insya Allah akan mudah ditangani oleh Daulah Khilafah
Idamiyyah. Demokras? Hmm... lihat sga sekarang, demokras tak akan mampu
membereskan masalah ini, bahkan makin menyuburkan problem baru bagi kaum
muglimin. Mulai sekarang, campakkan kesetiaan dan kepercayaan kepada hukum selain
Islam, karena dengan cara begitu “ikatan” kita dengan sistem ini akan putus dan musnah
sehingga kita terbebas dari belenggu kekufuran. Maka, segera putuskan kepercayaan
kepada kapitalisme, sekularisme, demokrasi dan sgjenisnya. Lalu, katkan pikiran dan
perasaan kita hanya kepada aturan Islam. Bukan yang lain. Kaum muslimin harus segera
sadar jika hidup ingin berubah. Mari sigpkan tenaga, pikiran, dan waktu kita untuk
menegakkan kembali Khilafah Islamiyah. Indonesia tak akan bisa berdiri kokoh hanya
dengan menerapkan syariat Islam, tapi tanpa diwujudkan dalam bentuk pemerintahan di
bawah naungan Khilafah 1slamiyah. Sebab, perjuangan dakwah kita haruslah: liistinafil
hayatil islamiyyah, bi igomatil khilafa [ melanjutkan kehidupan Islam, dengan mendirikan
Khilafah. Jadi, seluruh gerakan Isam sewgjibnya mengobarkan seruan penegakkan
Khilafah Islamiyah ini, jika ingin lepas dari penderitaan yang tak kunjung berakhir di
bawah naungan demokrasi. Harus dilakukan ingilabiyyah (revolus) bukan islahiyah
(perbaikan). Maka, segera ganti sistem kapitalisme-demokras dengan Islam sebagal
ideologi negara yang diterapkan aturannya di bawah naungan Daulah Khilafah Islamiyah.

Ini sgja, sekadar komentar dan analisis sederhana dari saya yang menilai bahwa Islam
harus diperjuangkan. Kaum muslimin harus mencintai Islam dengan sepenuh hati. Tinggalkan
hawa nafsu kita yang tetap ingin membela demokrasi, sekularisme, pluralisme, dan liberalisme.
Membela kekufuran hanya mendapat kecaman dari Allah Swi.

Firman Allah Swt. (yang artinya): “ Apakah hukum Jahiliyah yang mereka kehendaki, dan
(hukum) siapakah yang lebih baik daripada (hukum) Allah bagi orang-orang yang yakin?” (QS
al-Maaidah [5]: 50)

Daam ayat lain, Allah Ta aa berfirman (yang artinya): “ Dan barangsiapa berpaling dari
peringatanKu, maka sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit, dan Kami akan
menghimpunkannya pada hari kiamat dalam keadaan buta” (QS Thahaa [20]: 124)

Sementara merekayang membela Islam, akan mendapatkan pujian tertinggi dari Allah
Swt. Allah azza wa jalla berfirman (yang artinya): “ Sapakah yang lebih baik perkataannya
daripada orang yang menyeru kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh, dan berkata:
"Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang menyerah diri (kaum mudimin)?” (QS
Fushshilat [41]: 33)

Belgar dari kasus “Insiden Monas’ ini, jika suatu saat masih bisa dicari jalan dialog dan
argumentas ilmiah dalam melawan kekufuran tersebut, mari kita sama-sama lakukan. Tapi,
jangan kaget jika para pejuang kekufuran lebih menginginkan caracara yang mengundang
“anarkisme”, bukan tak mungkin jika kaum muslimin akan membuat kejadian serupa terulang di
kemudian hari. Bukan tak mungkin. Saya tidak mendukung dan menganjukan kekerasan, tapi
kadang “arogans’” dari para pembela kekufuran perlu juga sekali-kali diberi ‘kejutan’.

Salam perjuangan dan kemenangan ideologi Islam,
0. Salihin



